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Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
dalam menginternalisasikan nilai-nilai Qur’ani kepada santri di MA Plus Pondok Pesantren
Abu Hurairah Mataram. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
metode fenomenologis, melibatkan guru PAI, santri, pimpinan pesantren, dan musyrif asrama
sebagai informan. Data dihimpun melalui observasi, wawancara semi-terstruktur, dan
dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles & Huberman yang meliputi
reduksi data, penyajian, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
strategi guru PAI meliputi keteladanan (uswah hasanah), pembiasaan, pendekatan
kontekstual, motivasi spiritual, serta pendampingan personal. Strategi ini diimplementasikan
melalui kegiatan pembelajaran, pembinaan karakter, program tahfizh, dan pengawasan
kehidupan asrama. Faktor pendukung meliputi kultur pesantren yang religius, struktur
kurikulum yang berbasis Al-Qur’an, serta kedekatan emosional guru-santri. Adapun faktor
penghambat meliputi perbedaan kemampuan intelektual santri, latar belakang pendidikan,
serta dinamika lingkungan sosial. Penelitian ini menegaskan bahwa peran strategis guru PAIL
sangat menentukan keberhasilan pembentukan karakter Qur’ani santri.

Abstract
This study aims to reveal the strategies of Islamic Religious Education (PAI) teachers in
internalizing Qur'anic values to students at MA Plus Pondok Pesantren Abu Hurairah
Mataram. The study used a descriptive qualitative approach with a phenomenological method,
involving PAI teachers, students, pesantren leaders, and dormitory musyrifs as informants.
Data were collected through observation, semi-structured interviews, and documentation, then
analyzed using the Miles & Huberman model which includes data reduction, presentation, and
drawing conclusions. The results showed that PAI teacher strategies include exemplary
behavior (uswah hasanah), habituation, contextual approaches, spiritual motivation, and
personal mentoring. These strategies are implemented through learning activities, character
development, tahfizh programs, and supervision of dormitory life. Supporting factors include
the religious culture of the pesantren, the Qur'an-based curriculum structure, and the
emotional closeness of teachers and students. Inhibiting factors include differences in students'
intellectual abilities, educational backgrounds, and the dynamics of the social environment.
This study confirms that the strategic role of PAI teachers is crucial for the success of the
formation of students' Qur'anic character.
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1. PENDAHULUAN

Dalam satu dekade terakhir, lembaga pendidikan Islam khususnya pondok pesantren dan sekolah
berbasis tahfizh mengalami perkembangan pesat di Indonesia. Fenomena ini kerap dipahami sebagai
indikator meningkatnya kesadaran religius masyarakat. Namun, sejumlah kajian mutakhir
menunjukkan bahwa pertumbuhan kuantitatif tersebut belum sepenuhnya berbanding lurus dengan
kualitas internalisasi nilai-nilai Qur’ani dalam perilaku santri. (Dewi & Abrianto, 2025) Masih dijumpai
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ketimpangan antara penguasaan aspek kognitif keagamaan, seperti kemampuan membaca dan
menghafal Al-Qur’an, dengan aktualisasi akhlak Qur’ani dalam kehidupan sehari-hari (Sar’in et al.,
2022).

Di berbagai pesantren modern, ditemukan santri yang unggul dalam hafalan Al-Qur’an tetapi
belum sepenuhnya merefleksikan nilai kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, kesederhanaan, dan
empati sosial. Fenomena rendahnya etika komunikasi, lemahnya kontrol diri, pelanggaran tata tertib,
hingga minimnya kepedulian sosial menjadi indikator bahwa proses pendidikan agama belum
sepenuhnya berhasil membentuk karakter secara holistik. Kondisi ini menegaskan bahwa persoalan
utama pendidikan Islam kontemporer bukan terletak pada kelangkaan materi ajar keagamaan,
melainkan pada problem internalisasi nilai. .(Harahap, 2024)

Al-Qur’an kerap berhenti pada level tilawah dan tahfizh, belum sepenuhnya berfungsi sebagai
way of life dalam pembentukan kepribadian santri. Padahal, secara teologis dan historis, Al-Qur’an
diturunkan bukan hanya untuk dibaca dan dihafal, melainkan untuk dipahami dan diamalkan dalam
kehidupan nyata (Risfami et al., 2025). Nabi Muhammad SAW sendiri menjadi representasi konkret
internalisasi nilai Qur’ani, sebagaimana ditegaskan dalam riwayat Aisyah RA bahwa “akhlak Nabi
adalah Al-Qur’an” (Putri, 2024) Tradisi pendidikan Islam generasi awal juga menunjukkan bahwa
pembelajaran Al-Qur’an selalu disertai pemahaman dan pengamalan, bukan hafalan semata (al-Suytti,
2003).

Dalam konteks pendidikan formal, guru Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peran
strategis sebagai aktor utama internalisasi nilai. Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa
praktik pembelajaran PAI masih cenderung berorientasi pada pendekatan instruksional-konvensional
seperti ceramah, hafalan, dan evaluasi kognitif berbasis tes (Putri, 2024). Meskipun strategi
keteladanan, pembiasaan ibadah, dan motivasi spiritual telah diterapkan, implementasinya sering
bersifat parsial dan belum terintegrasi secara sistematis dalam keseluruhan kultur lembaga (Aziz et
al., 2024). Akibatnya, nilai Qur’ani kerap dipersepsi santri sebagai tuntutan eksternal, bukan kesadaran
internal. Tantangan ini semakin kompleks dengan hadirnya era digital, heterogenitas latar belakang
santri, serta keterbatasan waktu interaksi pedagogis. Tidak jarang guru PAI terjebak pada orientasi
administratif dan target kurikulum, sehingga fungsi pendampingan moral dan spiritual kurang
mendapatkan porsi optimal (Sulaiman & Wibowo, 2022). Kondisi tersebut menuntut pembaruan
strategi PAI yang lebih integratif dan kontekstual.

Internalisasi nilai Qur’ani dipandang sebagai solusi strategis dalam pembinaan akhlak santri.
Internalisasi dimaknai sebagai proses penanaman nilai secara bertahap dan mendalam hingga
menyatu dalam sistem kesadaran, sikap, dan perilaku individu (Lickona, 2015). Dalam pendidikan
Islam, proses ini menuntut sinergi antara dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik. Guru PAI tidak
hanya berperan sebagai mu‘allim, tetapi juga sebagai murabbi yang menghadirkan nilai Qur’ani melalui
keteladanan, pembiasaan, refleksi, dan pendampingan personal (Arlina et al., 2025).

Kajian terdahulu menunjukkan bahwa penelitian tentang pendidikan karakter telah banyak
dilakukan, namun sebagian besar masih bersifat normatif atau berfokus pada konteks sekolah umum.
Penelitian yang secara spesifik mengkaji strategi guru PAI dalam menginternalisasikan nilai Qur’ani
di pesantren tahfizh, terutama dengan pendekatan empiris-fenomenologis, masih relatif terbatas
(Anggraini et al., 2025). Selain itu, belum banyak studi yang mengaitkan fenomena akhlak santri,
strategi pedagogis guru, serta faktor pendukung dan penghambat internalisasi nilai dalam satu
kerangka analisis yang utuh.

Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang
menempatkan tahfizh Al-Qur’an dan pembinaan karakter sebagai identitas utama. Di pesantren ini,
pembelajaran PAI tidak sekadar aktivitas akademik, tetapi menjadi bagian integral dari pembentukan
kesadaran spiritual dan akhlak santri. Namun, sebagaimana lembaga pendidikan lainnya, pesantren
ini juga menghadapi tantangan internalisasi nilai yang kompleks, sehingga membutuhkan strategi
pedagogis yang tepat dan berkelanjutan.
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis fenomena akhlak
santri, mendeskripsikan strategi guru PAI dalam proses internalisasi nilai Qur’ani, serta
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan
memperkaya khazanah keilmuan pendidikan Islam berbasis praktik empiris. Secara praktis, temuan
penelitian ini diharapkan menjadi rujukan bagi guru PAI dan pengelola pesantren dalam merancang
strategi pembelajaran yang lebih efektif dan berorientasi pada pembentukan karakter Qur’ani santri
(Encep, 2022).

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif-
fenomenologis. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan memahami secara mendalam
fenomena akhlak santri serta strategi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menginternalisasikan
nilai-nilai Qur'ani sebagaimana dialami, dipersepsi, dan dipraktikkan oleh subjek penelitian di
lingkungan pesantren. Pendekatan fenomenologis memungkinkan peneliti menggali makna di balik
tindakan, pengalaman pedagogis, serta interaksi edukatif antara guru dan santri yang tidak dapat
diukur secara kuantitatif.

Lokasi penelitian ditetapkan di Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram, dengan fokus pada
satuan pendidikan tingkat menengah (SMA). Subjek penelitian meliputi guru PAI sebagai informan
utama, pimpinan pesantren dan pengasuh/musyrif asrama sebagai informan kunci, serta santri sebagai
informan pendukung. Teknik penentuan informan dilakukan secara purposive sampling, dengan
kriteria informan memiliki keterlibatan langsung dalam proses pembelajaran PAI dan pembinaan
akhlak santri. Jumlah informan bersifat fleksibel dan berkembang sesuai kebutuhan data hingga
mencapai titik kejenuhan (data saturation).

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu: (1) observasi partisipatif terhadap
proses pembelajaran PAI, interaksi guru-santri, serta praktik pembiasaan nilai Qur'ani dalam
kehidupan pesantren; (2) wawancara semi-terstruktur dengan guru PAI, pimpinan pesantren, dan
santri untuk menggali strategi, pengalaman, serta tantangan internalisasi nilai; dan (3) studi
dokumentasi terhadap kurikulum, silabus PAI, tata tertib pesantren, program tahfizh, serta arsip
kegiatan pembinaan karakter. Ketiga teknik ini digunakan secara simultan untuk memperkuat
kedalaman dan keabsahan data.

Analisis data dilakukan secara interaktif dengan menggunakan model Miles dan Huberman yang
meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh
dikodekan dan dikelompokkan ke dalam tema-tema utama terkait fenomena akhlak santri, strategi
guru PAI serta proses internalisasi nilai Qur’ani. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber
dan metode, member check kepada informan, serta diskusi sejawat (peer debriefing). Dengan prosedur
metodologis ini, penelitian diharapkan menghasilkan temuan yang kredibel, kontekstual, dan dapat
dipertanggungjawabkan secara akademik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Strategi Guru PAI dalam Menginternalisasikan Nilai-Nilai Qur’an

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, observasi pembelajaran, serta telaah dokumen
pembelajaran PAI di Pondok Pesantren Abu Hurairah Mataram, ditemukan bahwa strategi
internalisasi nilai-nilai Qur’ani dilakukan melalui beberapa pendekatan utama, yaitu keteladanan
(uswah hasanah), pembiasaan (habituation), pendekatan kontekstual, motivasi spiritual, dan
pendampingan personal santri (Harahap, 2024) Guru PAI menegaskan bahwa penanaman nilai
Qur’ani tidak cukup dilakukan melalui ceramah atau penjelasan ayat semata, melainkan harus
dihadirkan secara nyata dalam sikap dan perilaku guru sehari-hari (Viktorahadi, 2021).
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Tabel 1. Dasar Konseptual

Komponen Fokus Utama Indikator
Strategi Guru PAI Pendekatan, metode, dan Tilawah, tadabbur,
peran guru pembiasaan,
keteladanan,Refleksi
Internalisasi Nilai Qur’ani Penanaman nilai melalui Pemahaman, penghayatan,
pembelajaran pengamalan
Karakter Qur’ani Santri Hasil dari proses pendidikan Disiplin, jujur, sabar,
PAI amanah, peduli sosial,
ukhuwah (Sudardi, 2024)

Kerangka pada tabel menegaskan bahwa efektivitas strategi guru PAI tidak hanya diukur dari
kemampuan santri dalam menghafal, tetapi juga dari sejauh mana nilai-nilai Qur’ani terinternalisasi
dalam kepribadian dan perilaku mereka. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu
memperkuat paradigma pendidikan PAI berbasis nilai (value-based islamic education) yang
menempatkan Al-Qur’an sebagai sumber pengetahuan sekaligus pedoman etika dan moral kehidupan.

Hasil observasi menunjukkan bahwa guru PAI secara konsisten menampilkan sikap disiplin,
kesederhanaan, kejujuran, dan tanggung jawab dalam interaksi dengan santri, baik di dalam kelas
maupun di luar kelas. Sementara itu, dokumentasi kurikulum dan program pesantren memperlihatkan
bahwa nilai-nilai Qur’ani diintegrasikan dalam silabus PAI, kegiatan tahfizh, kultum, dan pembinaan
asrama. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi guru PAI bersifat integratif dan tidak terpisah dari
kultur pesantren.(Arifin et al., 2022)

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa keteladanan dan pembiasaan merupakan strategi
paling efektif dalam internalisasi nilai Qur’ani. Hal ini sejalan dengan teori internalisasi nilai yang
menekankan proses transformasi, transaksi, dan transinternalisasi nilai (Muhaimin, 2017), serta
diperkuat oleh temuan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa peran guru sebagai model moral
memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter peserta didik (Huda, 2021; Fauzi &
Anwar, 2020).

Berdasarkan wawancara dengan Guru PAI senior (G-PAI-01), internalisasi nilai Qur'ani tidak
dipahami sebagai proses transfer pengetahuan semata, melainkan sebagai proses pembentukan
kepribadian santri secara menyeluruh. la menegaskan: “Nilai Qur’an itu tidak cukup dijelaskan. Kalau
guru hanya pandai bicara, tapi sikapnya tidak Qur’ani, santri akan sulit meneladani. Karena itu kami berusaha
menampilkan Al-Qur’an dalam perilaku sehari-hari.” (Wawancara, Senin 12 Februari 2024)

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa keteladanan (uswah hasanah) menjadi strategi utama
dalam internalisasi nilai. Guru PAI secara sadar memosisikan dirinya sebagai living curriculum, yakni
figur yang merepresentasikan nilai-nilai Qur’ani dalam sikap disiplin, kesederhanaan, kejujuran, dan
tanggung jawab. Temuan ini sejalan dengan Viktorahadi (2021) yang menyatakan bahwa keteladanan
guru merupakan medium paling efektif dalam pendidikan nilai karena peserta didik belajar melalui
observasi dan imitasi sosial.

Selain keteladanan, strategi pembiasaan (habituation) juga menjadi pilar utama internalisasi nilai
Qur’ani. Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan tilawah Al-Qur’an, shalat berjamaah lima
waktu, kultum harian, serta pembiasaan adab terhadap guru dan sesama santri dilakukan secara
konsisten dan terstruktur. Pembiasaan ini tidak hanya berlangsung di ruang kelas, tetapi juga di
asrama, masjid, dan ruang sosial pesantren. Guru PAI lain (G-PAI-02) menjelaskan bahwa pembiasaan
sengaja dirancang agar nilai Qur’ani menjadi bagian dari rutinitas santri: “Kalau nilai itu dibiasakan terus-
menerus, lama-lama menjadi kavakter. Santri akhirnya merasa tidak nyaman sendiri kalau melanggar adab atau
aturan.” (Wawancara, Selasa 13 Februari 2024)

Hasil observasi lapangan menguatkan pernyataan tersebut. Peneliti menemukan bahwa santri
secara spontan saling mengingatkan dalam hal kedisiplinan shalat dan kebersihan lingkungan, tanpa
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harus selalu ditegur oleh guru. Hal ini menunjukkan bahwa proses internalisasi nilai telah bergerak
dari tahap eksternal menuju kesadaran internal.

Strategi lain yang ditemukan adalah pendekatan kontekstual, di mana guru PAI mengaitkan ayat-
ayat Al-Qur’an dengan realitas kehidupan santri. Dalam pembelajaran tafsir dan akhlak, guru sering
mengaitkan nilai kejujuran dengan praktik ujian, amanah dengan tugas organisasi santri, serta
kesabaran dengan kehidupan berasrama. Pendekatan ini bertujuan agar santri tidak memandang Al-
Qur’an sebagai teks normatif yang jauh dari realitas, tetapi sebagai pedoman hidup yang kontekstual.

Secara teoretis, temuan ini sejalan dengan teori internalisasi nilai Muhaimin (2017) yang
menekankan tiga tahap, yaitu transformasi nilai, transaksi nilai, dan transinternalisasi nilai.
Keteladanan dan pembiasaan yang konsisten menunjukkan bahwa proses internalisasi di pesantren
telah mencapai tahap transinternalisasi, di mana nilai menyatu dalam kepribadian santri. Hasil
penelitian ini juga menguatkan temuan Huda (2021) serta Fauzi dan Anwar (2020) yang menegaskan
bahwa peran guru sebagai model moral memiliki pengaruh signifikan terhadap pembentukan karakter
peserta didik.

3.2. Implementasi Nilai-Nilai Qur’ani dalam Kehidupan Santri

Implementasi nilai-nilai Qur’ani dalam kehidupan santri tercermin dalam praktik keseharian
santri, baik dalam aktivitas akademik, ibadah, maupun interaksi sosial. Hasil wawancara dengan santri
menunjukkan bahwa nilai-nilai seperti kejujuran, kedisiplinan, kesabaran, ukhuwah, dan tanggung
jawab dipahami tidak hanya sebagai konsep normatif, tetapi sebagai tuntutan perilaku yang harus
diwujudkan dalam kehidupan pesantren.(Putrawan & Gafur, 2021)

Hasil observasi memperlihatkan bahwa santri secara rutin melaksanakan shalat berjamaah,
menjaga adab terhadap guru, mematuhi tata tertib pesantren, serta terlibat dalam kegiatan sosial dan
kebersamaan. Dokumentasi kegiatan pesantren menunjukkan adanya program pembiasaan nilai
Qur’ani seperti evaluasi akhlak santri, penguatan adab harian, dan refleksi nilai setelah pembelajaran
PAIL Temuan ini mengindikasikan bahwa internalisasi nilai Qur’ani telah mencapai tahap
implementatif, meskipun intensitas dan konsistensinya bervariasi antar santri. Secara teoretis, temuan
ini selaras dengan konsep pendidikan karakter Qur’ani yang menekankan integrasi antara moral
knowing, moral feeling, dan moral action (Lickona, 2018). Penelitian terdahulu juga menunjukkan
bahwa implementasi nilai religius akan efektif apabila didukung oleh lingkungan pendidikan yang
konsisten dan religius (Rahman et al., 2019; Sa’diyah, 2021).

3.3. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi Nilai-Nilai Qur’ani

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pendukung utama dalam implementasi nilai-nilai
Qur’ani meliputi kultur pesantren yang religius, integrasi kurikulum berbasis Al-Qur’an, keteladanan
guru, serta kedekatan emosional antara guru dan santri. Wawancara dengan pimpinan pesantren
menegaskan bahwa lingkungan pesantren dirancang sebagai ruang pembelajaran nilai yang
berlangsung selama 24 jam (Qodir & Asrori, 2025). Adapun faktor penghambat meliputi heterogenitas
latar belakang santri, perbedaan tingkat pemahaman dan motivasi, keterbatasan waktu pembelajaran
formal, serta pengaruh media digital terhadap perilaku santri. Observasi menunjukkan bahwa
tantangan era digital menjadi faktor eksternal yang cukup signifikan dalam menjaga konsistensi akhlak
santri (Maysurah, 2024).

Temuan ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa keberhasilan
internalisasi nilai sangat ditentukan oleh sinergi antara faktor internal lembaga dan faktor eksternal
peserta didik (Mirza & Azahra, 2025). Oleh karena itu, strategi internalisasi nilai Qur’ani menuntut
pendekatan kolaboratif antara guru, pengasuh asrama, dan manajemen pesantren. Berdasarkan hasil
dan pembahasan di atas, temuan utama penelitian ini adalah: (1) strategi internalisasi nilai Qur’ani
yang efektif bersifat integratif dan berbasis keteladanan; (2) implementasi nilai Qur'ani dalam
kehidupan santri telah berjalan, namun memerlukan penguatan konsistensi; dan (3) keberhasilan
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internalisasi nilai sangat dipengaruhi oleh dukungan kultur pesantren dan tantangan eksternal,
khususnya era digital.(Abdilah, 2020)

Implementasi nilai-nilai Qur’ani dalam kehidupan santri di Pondok Pesantren Abu Hurairah
Mataram tampak dalam praktik keseharian santri, baik dalam aktivitas akademik, ibadah, maupun
interaksi sosial. Hasil wawancara dengan santri menunjukkan bahwa nilai-nilai seperti kejujuran,
kedisiplinan, kesabaran, ukhuwah, dan tanggung jawab tidak hanya dipahami secara normatif, tetapi
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Seorang santri tingkat Aliyah (S-01) mengungkapkan: “Di
pesantren ini, kami bukan hanya diajari ayatnya, tapi dibiasakan untuk mengamalkannya. Kalau melanggar,
langsung ditegur, dan itu membuat kami sadar.” (Wawancara, Jumat 16 Februari 2024)

Hasil observasi menunjukkan bahwa santri secara konsisten melaksanakan shalat berjamaah,
menjaga adab terhadap guru, mematuhi tata tertib pesantren, serta aktif dalam kegiatan sosial dan
kebersamaan. Praktik-praktik tersebut menjadi indikator bahwa nilai Qur’ani telah terimplementasi
dalam tindakan nyata (moral action).

Dokumentasi pesantren juga menunjukkan adanya program evaluasi akhlak santri, penguatan
adab harian, serta refleksi nilai setelah pembelajaran PAI. Program-program ini berfungsi sebagai
mekanisme kontrol sekaligus refleksi bagi santri dalam menginternalisasi nilai Qur’ani. Namun
demikian, hasil observasi juga menunjukkan adanya variasi dalam tingkat konsistensi implementasi
nilai antar santri. Perbedaan latar belakang keluarga, usia, dan tingkat pemahaman agama
memengaruhi kecepatan dan kedalaman internalisasi nilai. Hal ini menunjukkan bahwa internalisasi
nilai merupakan proses dinamis yang memerlukan pendampingan berkelanjutan.

3.4. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Nilai-Nilai Qur’ani

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor pendukung utama internalisasi nilai Qur’ani meliputi
kultur pesantren yang religius, integrasi kurikulum berbasis Al-Qur’an, keteladanan guru, serta
kedekatan emosional antara guru dan santri. Pimpinan pesantren (P-PES-01) menyatakan: “Pesantren
ini kami desain sebagai lingkungan pendidikan nilai selama 24 jam. Kelas, asrama, dan masjid semuanya adalah
ruang pendidikan.” (Wawancara, Rabu 14 Februari 2024)

Sebaliknya, faktor penghambat meliputi heterogenitas latar belakang santri, keterbatasan waktu
pembelajaran formal, serta pengaruh media digital. Observasi menunjukkan bahwa penggunaan
gawai dan media sosial menjadi tantangan signifikan dalam menjaga konsistensi akhlak santri.
Temuan ini memperkuat hasil penelitian asumsi penelitian yang menyatakan bahwa keberhasilan
internalisasi nilai sangat ditentukan oleh sinergi antara faktor internal lembaga dan faktor eksternal
peserta didik.

Oleh karena itu, internalisasi nilai Qur'ani menuntut pendekatan kolaboratif antara guru,
pengasuh asrama, dan manajemen pesantren. Berdasarkan hasil dan pembahasan, penelitian ini
menegaskan bahwa: (1) strategi internalisasi nilai Qur’ani yang efektif bersifat integratif dan berbasis
keteladanan; (2) implementasi nilai Qur’ani telah berjalan secara nyata dalam kehidupan santri,
meskipun memerlukan penguatan konsistensi; dan (3) keberhasilan internalisasi nilai sangat
dipengaruhi oleh kultur pesantren dan tantangan eksternal, khususnya era digital.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa strategi guru
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam menginternalisasikan nilai-nilai Qur’ani di Pondok Pesantren
Abu Hurairah Mataram dilakukan melalui pendekatan yang integratif, meliputi keteladanan (uswah
hasanah), pembiasaan, pendekatan kontekstual, motivasi spiritual, dan pendampingan personal.
Strategi tersebut terbukti berperan penting dalam membentuk kesadaran moral dan spiritual santri,
sehingga nilai-nilai Qur’ani tidak hanya dipahami secara kognitif, tetapi juga diimplementasikan
dalam sikap dan perilaku sehari-hari. Implementasi nilai-nilai Qur’ani pada santri tercermin dalam
praktik kedisiplinan ibadah, adab terhadap guru, tanggung jawab akademik, serta relasi sosial yang
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dilandasi ukhuwah dan kejujuran. Keberhasilan implementasi ini didukung oleh kultur pesantren
yang religius, integrasi kurikulum berbasis Al-Qur’an, serta kedekatan relasional antara guru dan
santri. Namun demikian, proses internalisasi masih menghadapi sejumlah kendala, seperti
heterogenitas latar belakang santri, keterbatasan waktu pembelajaran formal, serta pengaruh media
digital yang memengaruhi konsistensi akhlak santri.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian dilakukan pada satu lokasi
pesantren dengan konteks dan kultur tertentu, sehingga temuan penelitian belum dapat
digeneralisasikan ke seluruh lembaga pendidikan Islam. Kedua, penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan fokus pada persepsi dan pengalaman subjek penelitian, sehingga tidak
mengukur secara kuantitatif tingkat perubahan atau capaian akhlak santri. Ketiga, keterbatasan waktu
penelitian menyebabkan proses internalisasi nilai Qur’ani diamati dalam rentang tertentu dan belum
sepenuhnya menggambarkan dinamika jangka panjang. Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian
selanjutnya disarankan untuk: (1) memperluas lokasi dan subjek penelitian pada berbagai tipe
pesantren atau sekolah Islam guna memperoleh gambaran yang lebih komparatif; (2)
mengombinasikan pendekatan kualitatif dengan metode kuantitatif atau mixed methods untuk
mengukur dampak internalisasi nilai Qur’ani secara lebih objektif; serta (3) mengkaji secara lebih
mendalam pengaruh faktor eksternal, khususnya media digital dan lingkungan keluarga, terhadap
keberlanjutan pembentukan akhlak Qur’ani santri. Rekomendasi ini diharapkan dapat memperkaya
pengembangan model pendidikan PAI berbasis internalisasi nilai Qur’ani di masa mendatang.
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